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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan merancang sistem informasi pelacakan dokumen di PT. 

Pupuk Kujang Cikampek. Saat ini, perusahaan tersebut menghadapi tantangan dalam mengelola 

dokumen secara efisien karena sistem manual yang digunakan, yang rentan terhadap kesalahan, 

keterlambatan, dan sulitnya menemukan dokumen yang diperlukan. Dengan begitu penulis ingin 

merancang sebuah aplikasi yang berbasis website pelacakan dokumen secara online sehingga datayang 

diterima lebih akurat. Metode yang dipakai dalam merancang aplikasi berbasis website ini menggunakan 

metode pengembangan sistem model prototyping. Sistem informasi yang dirancang diharapkan dapat 

mengatasi permasalahan ini dengan menyediakan solusi yang lebih baik dalam manajemen dokumen, 

mulai dari proses pengarsipan, pencarian, hingga pengelolaan dokumen secara keseluruhan. Dengan 

sistem ini, perusahaan diharapkan dapat meningkatkan produktivitas, mengurangi biaya operasional, 

serta meningkatkan layanan kepada pelanggan. Penelitian ini juga memberikan kontribusi ilmiah dalam 

pengembangan teknologi informasi terkait manajemen dokumen yang dapat diaplikasikan pada berbagai 

industri. 

Kata kunci: Sistem Informasi, Pelacakan Dokumen, Manajemen Dokumen, PT. Pupuk Kujang 

Cikampek, Teknologi Informasi 

 

PENDAHULUAN 

 

Kemajuan teknologi informasi saat ini telah mengalami perkembangan yang pesat, 

dengan aksesibilitas yang semakin luas bagi masyarakat, bangsa, dan negara (Cholik, 2021; 

Mukhsin, 2020; Nasir et al., 2025; Wiryany et al., 2022). Dalam era digital ini, ilmu 

pengetahuan dan teknologi informasi berkembang dengan cepat, memenuhi kebutuhan 

pengguna internet, atau warganet, yang menginginkan informasi secara cepat dan akurat 

(Saputro & Rikardo Nainggolan, 2021). 

Di tengah perkembangan pesat digitalisasi informasi, manajemen dan pelacakan dokumen 

menjadi aspek krusial dalam mendukung efisiensi dan produktivitas suatu organisasi (Demirtel, 

2014). PT. Pupuk Kujang Cikampek, sebagai salah satu perusahaan terkemuka di industri 

pupuk, juga menghadapi tantangan serupa dalam mengelola dokumen secara efektif dan efisien 

(Ayaz, 2020). Saat ini, proses pelacakan dokumen di perusahaan tersebut masih bergantung 

pada sistem manual, yang rentan terhadap kesalahan, keterlambatan, serta kesulitan dalam 

menemukan dokumen yang diperlukan (Irani & Sharif, 2023). Dengan adanya tantangan 

tersebut, penting untuk mengadopsi sistem manajemen dokumen berbasis teknologi untuk 

meningkatkan efisiensi dan mengurangi risiko kesalahan (Rihm, 2024). Penggunaan teknologi 

canggih seperti AI dalam manajemen dokumen juga dapat berperan penting dalam 

https://sostech.greenvest.co.id/index.php/sostech
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meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan (Mikalef, Krogstie, & Pappas, 2023). 

Berdasarkan tinjauan penelitian terdahulu, studi oleh Hasan & Muhammad (2020) 

berhasil mengembangkan sistem informasi pembayaran biaya studi berbasis web yang terbukti 

meningkatkan efisiensi administrasi. Sementara itu, Syarif & Pratama (2021) menekankan 

pentingnya pemodelan UML dalam pengembangan sistem informasi yang terstruktur. Namun, 

kedua penelitian tersebut belum secara spesifik menyentuh aspek integrasi antara staf dan level 

manajerial dalam proses pelacakan dokumen. Kesenjangan (gap) yang menjadi fokus penelitian 

ini adalah belum adanya sistem berbasis web di PT. Pupuk Kujang Cikampek yang terintegrasi 

secara real-time antara staf departemen dan Vice President (VP) dalam proses pelacakan dan 

persetujuan dokumen. 

Kendala dalam manajemen dokumen seperti pengarsipan yang tidak teratur, pencarian 

dokumen yang memakan waktu, dan risiko kehilangan dokumen dapat menghambat kinerja 

perusahaan dan berdampak negatif pada pelayanan kepada pelanggan (Kurniawatik et al., 2021; 

Rasyid et al., 2024; Segara & Nasution, 2025; Syerlita & Siagian, 2024). Oleh karena itu, 

diperlukan sebuah sistem informasi yang terintegrasi dan efisien untuk memfasilitasi proses 

pelacakan dokumen di PT. Pupuk Kujang Cikampek. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan merancang sistem pengolahan informasi 

pelacakan dokumen yang dapat mengatasi permasalahan yang ada. Diharapkan, sistem yang 

dirancang ini dapat memberikan solusi yang lebih baik dalam manajemen dokumen, mencakup 

proses pengarsipan, pencarian, dan pengelolaan dokumen secara keseluruhan. 

Studi ini penting dilakukan mengingat kebutuhan akan efisiensi dan tantangan dalam 

manajemen dokumen di perusahaan besar seperti PT. Pupuk Kujang Cikampek. Dengan adanya 

sistem informasi pelacakan dokumen yang terintegrasi, perusahaan diharapkan dapat 

meningkatkan produktivitas, mengurangi biaya operasional, dan memperbaiki layanan kepada 

pelanggan.memberikan kontribusi ilmiah dalam pengembangan teknologi informasi terkait 

manajemen dokumen yang dapat diterapkan di berbagai industri. Dengan demikian, penelitian 

mengenai analisis dan perancangan sistem informasi pelacakan dokumen di PT. Pupuk Kujang 

Cikampek ini diharapkan dapat memberikan manfaat nyata dalam meningkatkan efisiensi dan 

kualitas layanan perusahaan serta menjadi pijakan untuk pengembangan lebih lanjut dalam 

bidang teknologi informasi. 

 

METODE PENELITIAN 

Studi ini menerapkan pendekatan pengembangan sistem dengan prototyping, 

pendekatan ini dipilih karena memiliki sejumlah kelebihan. Berikut adalah langkah- langkah 

dalam proses pengembangan sistem menggunakan metode prototipe. 

Pada tahap ini, kami mengidentifikasi kebutuhan pengguna, tujuan sistem, kondisi 

bisnis, dan hambatan yang mungkin muncul. Hasil dari tahapanini adalah dokumen spesifikasi 

kebutuhan yang akan digunakan sebagai panduan selama proses pengembangan. Ini mencakup 

analisis kebutuhan sistem yang dirancang untuk membantu staff dan VP (Vice Precident) dalam 

melacak dokumen, yang kemudian akan diimplementasikan sebagai desain sistem dan program 

aplikasi. 
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Setelah kebutuhan sistem teridentifikasi, langkah selanjutnya yang penulis lakukan 

adalah merancang sistem secara mendetail. Desain ini melibatkan serangkaian langkah yang 

berfokus pada pengembangan program, pembuatan representasi antarmuka, dan prosedur 

pengkodean. Pada tahap ini, kebutuhan sistem diterjemahkan menjadi representasi desain yang 

dapat diimplementasikan pada tahap berikutnya. Dokumentasi desain perangkat lunak yang 

dihasilkan pada tahap ini juga merupakan bagian penting. Penulis hanya terlibat dalam 

pengembangan perangkat lunak hingga tahap ini, sedangkan tahap-tahap berikutnya akan 

dilakukan oleh tim pengembang. Lebih jauh lagi, penelitian ini diharapkan . 

Prototype yang dimanfaatkan dalam riset ini adalah jenis prototype low fidelity 

(prototype sederhana) yang belum dapat digunakan untuk menjalankan fungsi-fungsi secara 

penuh. Pembuatan prototype dilakukan dengan menggunakan aplikasi Figma agar lebih realistis 

atau menyerupai aplikasi yang umumnya ada. Selanjutnya, dilakukan pengaturan interaksi 

antara input pengguna dan output yang diberikan oleh prototype sehingga pengguna dapat 

berinteraksi dengan prototype hampir seperti dengan aplikasi yang sudah jadi. 

Setelah semua tahapannya sudah dilakukan maka hal yang penulis lakukan terakhir kali 

adalah mengevaluasi prototype yang sudah dirancang, dengan memeriksa kembali ke tahapan 

sebelumnya, dimulai dari tahapan analisa kebutuhan sampai ke tahap pembentukan prototype. 

Langkah ini bertujuan untuk meminimalisir kesalahan yang akan terjadi dikemuadian hari. 

Berikut adalah langkah-langkah teknik pengumpulan data yang penulis lakukan adalah 

sebagai berikut: Studi Pustaka; Penulis melakukan studi pustaka terkait dengan sistem informasi 

pelacakan dokumen untuk dapat memahami konsep-konsep dasar, teknologi dan metode yang 

relevan dengan topik penelitian ini. Observasi; Pada tahap penulis melakukan pengamatan 

langsung di PT. Pupuk Kujang Cikampek untuk memahami proses pelacakan dokumen yang 

sedang berjalan, termasuk alur kerja, sistem yang digunakan, dan tantangan yang dihadapi. 

Wawancara; Penulis melakukan wawancara dengan staff atau petugas yang terdapat di PT. 

Pupuk Kujang Cikampek. Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkaninformasi lebih 

mendalam tentang kebutuhan, masalah yang dihadapi, serta harapan terkait dengan sistem 

informasi pelacakan dokumen yang baru ini. 

 

ANALISA SISTEM BERJALAN 

Prosedur Sistem Berjalan 

Prosedur Sistem Berjalan untuk proses pelacakan dokumen masih menggunakan sistem 

manual seperti: 

Pencarian Dokumen 

Ketika permintaan dokumen masuk, staf akan mengidentifikasi jenis dan informasi 

spesifik yang diperlukan. Berdasarkan informasi tersebut, staf menentukan lokasi fisik 

dokumen, seperti rak atau lemari arsip. Setelah lokasi diverifikasi, dokumen diberikan kepada 

pemohon. Setelah digunakan, dokumen dikembalikan ke staf untuk disimpan kembali di tempat 

semula. 

Penyimpanan Dokumen 

Dokumen yang diterima akan diklasifikasikan berdasarkan jenis dan karakteristik, 

kemudian disusun secara kronologis atau sesuai kriteria tertentu. Dokumen tersebut akan 
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disimpan di lokasi yang sesuai, seperti lemari atau rak, dengan label yang jelas. Untuk dokumen 

sensitif atau penting, akan diterapkan langkah keamanan tambahan, seperti penyimpanan dalam 

lemari dengan kunci atau kode khusus. 

Penyerahan Dokumen 

Saat menerima dokumen, VP akan memeriksa kelengkapannya. Jika lengkap, dokumen 

akan disetujui dan ditandatangani; jika tidak, dokumen akan direvisi. Setelah revisi, VP akan 

menghubungi pihak terkait untuk mengambil dokumen yang ditandatangani atau yang perlu 

direvisi. Jika ada perubahan informasi, VP akan mengidentifikasi dokumen yang perlu 

diperbarui, mendapatkan informasi dari staf terkait, dan memberi tahu mereka tentang 

perubahan melalui telepon unit kerja. 

 
Activity Diagram Sistem Berjalan 

 

 
Gambar 1. Activity Diagram Penyerah Dokumen Gambar 2. Activity Diagram Pencarian 

Dokumen 
Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2024    Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2024 

 

 

 

 
Gambar 3. Activity Diagram Penyimpanan Dokumen  Gambar 4. Activity Diagram Pelacakan 

Dokumen 

 Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2024   Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2024 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisa Kebutuhan Sistem Usulan 

Pada platform pelacakan dokumen, terdapat dua pengguna yang saling berinteraksi 

dalam proses pendaftaran sistem: staff departemen dan VP (Vice President). Kedua pengguna 

ini memiliki cara interaksi yang unik dengan sistem serta kebutuhan informasi yang berbeda, 

yaitu: 

 

Staff Departement 

Staff melakukan log-in. 

Staff dapat mengunggah draft, mengubah, mengatur waktu, mengunduh dan melihat 

daftar dokumen. 

Staff dapat menentukan unit kerja yang akan dilibatkan dalam proses pengajuan 

dokumen. 

Staff dapat melihat perjalanan atau tracking sebuah dokumen yang telahdisetujui 

ataupun yang belum disetujui. 

 

VP (Vice precident) 

VP melakukan log-in 

VP dapat mengunduh dan melihat daftar dokumen yang telah diajukan oleh staff terkait. 

Vp melakukan review dokumen yang telah diajukan oleh staff, seperti memberikan 

catatan jika terdapat kekurangan pada sebuah dokumen. 

Vp melakukan penandatanganan atau persetujuan sebuah dokumen jikadokumen 

tersebut sudah lengkap dan memenuhi syarat. 

Vp dapat melihat perjalana atau tracking sebuah dokumen yang telah disetujui ataupun 

yang belum disetujui 

 
Gambar 5. Use Case Diagram Sistem Pelacakan Dokumen 

Sumber: Hasil Perancangan Peneliti, 2024 

 

 

Rancangan Diagram Use Case   Rancangan Activity Diagram Staff dan 

VP 
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Gamabar 6. Activity Diagram Staff 

Sumber: Hasil Perancangan Peneliti, 2024 Gamabr 7. Activity Diagram Vice President 

(VP) 

 Sumber: Hasil Perancangan Peneliti, 

2024 
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Entity Relationship Diagram 

Gambar 8. Entity Relationship Diagram (ERD) 

Sumber: Hasil Perancangan Peneliti, 2024 
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Logical Record Structure (LRS)     Class Diagram  

Gambar 9.  Class Diagram 

Sumber: Hasil Perancangan Peneliti, 2024 

 
 

Sequence Diagram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Sequence Diagram Upload Dokumen 

Sumber: Hasil Perancangan Peneliti, 2024
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Rancangan Antarmuka 
 

User Staff 
 

 

 

Gambar 11. Tampilan Login dan Halaman Utama Staff 

Sumber: Hasil Perancangan Peneliti, 2024 

 

Halaman Create Account, pada halaman ini staff dapat log-in kedalam website dengan 

menggunakan akun google ataupun melakukan log-in jika sudah memiliki akun maka pengguna dapat 

langsung memasukkan username dan password sesuai yang telah tertera di atas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12.  Halaman Profile Staff 

Sumber: Hasil Perancangan Peneliti, 2024 

 

Pada halaman Profile pengguna dapat mengubah identitas pribadi sesuai dengan kebutuhan, 

mengganti password dan juga pengguna dapat mengganti foto profile sesuai yang diinginkan 

https://sostech.greenvest.co.id/index.php/sostech
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1609736498
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Gambar 13. Halaman Kelola Dokumen Staff 

Sumber: Hasil Perancangan Peneliti, 2024 

 

Pada halaman ini pengguna dapat melihat daftar dokumen yang telah diajukan, pengguna juga 

dapat melihat dokumen yang diajukan tersebut sudah ditahap apa, disini staff juga dapat mengunduh, 

merubah dan menghapus dokumen sesuai dengan keperluan. 

 
Gambar 14. Halaman Kelola Dokumen Staff 

Ketika pengguna mengklik ikon Add Data, maka tampilan yang akan muncul seperti pada 

gambar di atas, dimana pengguna dapat mengunggah dokumen yang akan diajukan dengan mengisi 

informasi dasar dari sebuah dokumen. 

 

Ketika staff mengklik ikon edit pada halaman kelola dokumen, maka menu yang akan tampil 

seperti pada gambar diatas, disini mengunggah dokumen baru yang telah diedit. 

 

Gambar 14. Halaman Add Data Staff 

Sumber: Hasil Perancangan Peneliti, 2024 

 

Pada menu ini staff dapat menentukan waktu yang dibutuhkan sebuah dokumen untuk 

direview oleh vice precident (VP), dengan mengisi informasi dasar dari sebuah dokumen serta 
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menentukan waktu yang dibutuhkan. 

Gambar 15.  Halaman Edit Dokumen Staff 

Sumber: Hasil Perancangan Peneliti, 2024 

 

Dihalaman Unit Kerja ini, Staff dapat menentukan sebuah dokumen yang diajukan kepada 

bagian unit kerja apa, dengan mengisi nama dari unit kerja yang dituju, jabatan, memilih kode unit 

dan kode jabatan yang sudah tertera di dalam website tersebut. 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

Gambar 16.  Halaman Unit Kerja Staff 

Sumber: Hasil Perancangan Peneliti, 2024
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Dihalaman Tracking ini, staff dapat melihat perjalanan dari sebuah dokumen, dengan 

memasukkan informasi dokumen yang akan dilihat perjalanannya. 

 

User VP 

 

Gambar 21.  Halaman Create Account VP 

Sumber: Hasil Perancangan Peneliti, 2024 

 

Halaman Create Account, pada halaman ini VP dapat log-in kedalam website dengan 

menggunakan akun google ataupun melakukan log-in jika sudah memiliki akun maka pengguna 

dapat langsung memasukkan username dan password sesuai yang telah tertera di atas. 

 
Gambar 22. Halaman Profile VP 

Sumber: Hasil Perancangan Peneliti, 2024 
 

Pada halaman Profile pengguna dapat mengubah identitas pribadi sesuai dengan 

kebutuhan, mengganti password dan juga pengguna dapat mengganti foto profile sesuai yang 

diinginkan 

 
Gambar 23. Halaman Kelola Dokumen VP 

Sumber: Hasil Perancangan Peneliti, 2024 
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Pada halaman ini pengguna dapat melihat daftar dokumen yang telah diajukan, 

pengguna juga dapat melihat dokumen yang diajukan tersebut sudah ditahap apa, disini staff 

juga dapat mengunduh, merubah dan menghapus dokumen sesuai dengan keperluan. 

 

 

Gambar 24. Halaman Review Dokumen VP 

Sumber: Hasil Perancangan Peneliti, 2024 

 

Pada halaman ini Vp dapat meriview sebuah dokumen yang telah diajukan oleh staff, 

jika dokumen tersebut tidak ada revisi, maka pada kolom catatan tidak perlu diisi, disini vp 

dapat langsung mengunggah dokumen yang telah disetujui dan sudah diberikan tanda tangan 

sebagai bukti bahwa dokumen tersebut telah lengkap. 

 

 
Gambar 25. Halaman Tracking VP 
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Sumber: Hasil Perancangan Peneliti, 2024 

 

Dihalaman Tracking ini, VP dapat melihat perjalanan dari sebuah dokumen, dengan 

memasukkan informasi dokumen yang akan dilihat perjalanannya. 

 

 

 

KESIMPULAN 

 

Sistem manual yang digunakan saat ini memiliki banyak kelemahan seperti pelacakan 

dokumen yang tidak akurat, penyediaan dokumen yang tidak efisien, keamanan yang rendah, 

dan kontrol dokumen yang kurang memadai. Tentunya, dibutuhkan sistem informasi yang 

bersinergi untuk mengatasi masalah yang ada. Dengan adanya database sentral, semua 

dokumen dapat disimpan dan dikelola secara terpusat, sehingga memudahkan akses dan 

penyediaan dokumen. Sistem ini dirancang untuk memantau dan merekam pergerakan 

dokumen di seluruh organisasi, memberikan jejak audit yang jelas dan memastikan keamanan 

serta integritas dokumen. Antarmuka yang dirancang memudahkan proses pengelolaan dan 

pelacakan dokumen, mengurangi beban kerja karyawan, dan meningkatkan efisiensi kerja. 

Dengan sistem informasi yang baru, PT. Pupuk Kujang Cikampek diharapkan dapat 

memperbaiki efisiensi dalam operasional, mengurangi pengeluaran,serta meningkatkan mutu 

pelayanan kepada pelanggan. 

Berdasarkan temuan dan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian telah diperoleh, 

berikut beberapa saran yang dapat diterapkan untuk mendukung implementasi sistem informasi 

pelacakan dokumen: Mengadakan pelatihan bagi semua staf yang akan menggunakan sistem 

baru untuk memastikan mereka memahami cara kerja dan dapat memanfaatkannya secara 

maksimal. Mengimplementasikan langkah-langkah keamanan tambahan seperti enkripsi data, 

otentikasi ganda, dan audit rutin untuk memastikan keamanan dokumen. Memperbarui dan 

meningkatkan infrastruktur IT yang ada untuk mendukung sistem informasi baru, termasuk 

perangkat keras dan jaringan yang memadai. Tinjauan dan evaluasi rutin terhadap sistem yang 

telah diimplementasikan Tentukan agar sistem berfungsi optimal dan lakukan perbaikan sesuai 

kebutuhan. Terus mengembangkan dan memperbarui sistem informasi sesuai dengan 

perkembangan teknologi dan kebutuhan perusahaan agar sistem tetap relevan dan efektif 
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